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       Manajemen Kepala Madrasah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan madrasah, unsur yang membawa keberhasilan Manajemen 

Kepala Madrasah adalah pemahaman Kepala Madrasah terhadap teori-teori 

manajemen, konsep dan fungsi yang mesti dilakukan. 

       Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Perencanan, Pengorganisasiasn, 

Pelaksanan dan Pengawasan Kepala Madrasah sebagai manajer didalam Madrasah, 

faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat, serta hasil yang telah dicapai 

dari pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah. 

       Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa ide atau gagasan akan muncul 

sebagai penyelesaian atas permasalahan-permasalahan yang terjadi. Kumpulam ide 

yang membentuk sebuah konsep kemudian diaplikasikan dalam pelaksanaannya yang 

tidak akan terlepas dari faktor penunjang dan faktor penghambat sehingga melahirkan 

suatu hasil. 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Observasi, wawacara dan dokumentasi/menyalin merupakan 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan datanya. Sedangkan pengolahan data 

dilakukan dengan cara unitisasi data, kategorisasi data, dan penafsiran yang kemudian 

dilanjutkan dengan uji keabsahan data. 

       Hasil penelitian tersebut dapat kesimpulan bahwa konsep yang melandasi 

pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah di MTs. Nurul Falah Batujaya-Karawang 

yaitu meliputi: Perencanan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan dan 

dapat dilihat dari dua segi yaitu segi kuantitatif dan kualitatif. Dalam pelaksanaannya, 

Manajemen Kepala Madrasah di MTs. Nurul Batujaya-Karawang direvalisasikan 

dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, yaitu terbentuknya akhlak yang mulia, 

berwawasan luas dan berprestasi, baik sebagai pribadi muslim maupun anggota 

masyarakat. Pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah MTs. Nurul Falah Batujaya-

Karawang yang dilandasi dengan motivasi kerja baik dari kepala madrasah maupun 

dari bawahannya. 


